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| NTI SAR|

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk nmengetahu
kedudukan anak |uar kawi n yang di sahkan setel ah per kaw nan

orang tuanya nenurut hukum adat Bali yaitu nengena
kedudukan anak |uar kawi n nmenurut hukum adat Bali setel ah
ayah biol ogi snya nelangsungkan per kawi nan secara sah

dengan ibu kandungnya serta kedudukan anak [luar kaw n
tersebut di atas dal am pewari san nmenurut hukum adat Bali .
Penelitian ini nerupakan penelitian sosiologis yuridis
yaitu penelitian terhadap hukum yang berl aku di masyar akat
khususnya nengenai kedudukan anak |uar kaw n yang di sahkan
setel ah perkawi nan orang tuanya dalam pewarisan nmenurut
hukum adat Bali. Sebanyak duapuluh lim (25) responden
dipilih dengan netode non random sanpling dan ditentukan
secara purposive, penganbilan responden dengan cara snow
ball dari masyarakat Desa Mliling, Desa Tinpag, Desa
Berenbeng dan Desa Sel emadeg yaitu orang yang nengal am
pengesahan anak |uar kawi n baik sebagai orang tua yang
mengesahkan maupun anak yang di sahkan.
Hasi| penelitian nenunjukkan kedudukan anak |uar kaw n
yang di sahkan nenbawa aki bat hukum di mana st atusnya ber ubah
menj adi anak sah. Perubahan status tersebut yaitu dengan:
1. D | akukannya upacara perkawi nan orang tua biol ogisnya
yang dil anjut kan dengan upacara pengesahan anak nenur ut
agama Hi ndu dan hukum adat Bali.Orang tua biologisnya
yang mel angsungkan perkawi nan tetapi tidak dilanjutkan
dengan upacara pengesahan anak maka anak tersebut tetap
anak luar kaw n.

2. Apabila orang tua biologisnya tidak nel angsungkan
per kawi nan maka ayah bi ol ogi snya dapat nengesahkan anak
t ersebut dengan cara pengangkat an anak.

Kedudukan anak luar kaw n setel ah pengesahan nenpunyai hak

dan kewaji ban yang sanma dengan anak sah, dinana berhak

menj adi ahl i wari s dan ber kewaj i ban nmel aksanakan

swadar mani ng anak terhadap orang tuanya.

Kat a kunci: Anak |luar kawi n — Di sahkan - Hukum Adat Bali .
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ABSTRACT

This research ains to examne the status of an extra
marital child who was legitimzed after the parents’
marriage according to Balinese inheritance customary | aw.
That is to say, the child s status in Balinese inheritance
customary |law after the father marries the nother. It also
ainms to study the child s status in the inheriting practice
based on Balinese Customary | aw.

This is a juridical and sociological research, a
research on the law adopted in a society. It especially
concerns with the status of an extra marital child who was
legitimzed after the parents’ marriage according to
Bal i nese inheriting customary law. |t chose 25 respondents
based on a non random sanpling nmethod of which the sanple
determ nati on was purposive. The respondents were selected
by using a snow ball technique fromthe society of Meliling,
Ti npag, Berenbeng, and Sel emadeg villages. The respondents
are those involved in a legitimzation of extra nmarita
child, either as parents or legitimzed children.

The research findings show that the status of an extra
marital child legitimzed after the parents’ nmarriage
changes to be a legitimzed child. The change of status is
obt ai ned t hrough the foll ow ng steps.

1) the marriage of the parents followed by the legitimzation
of the child according to Hi nduism and Bal i nese Custonmary
Law. Unless the parents hold a child legitimzation
cerenony after the marriage, their child will remain to be
regarded as a child born out of wedl ock.

2) If the parents do not marry, the father may legitimze his
child by nmeans of child adopti on.

After the legitimzation, the status of an extra marital

child is the same as that of a child born in a wedl ock. The

child has the rights and responsibility as heir, thus
obliged to performswadarma toward hi s/ her parents.

Keywor ds: extra marital chil d, l egitim zed, Bal i nese
customary | aw





